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Abstract This study aims to investigate the leadership of school principals in fostering
motivation among educators in the Nur Masithah Sampang Playgroup. The
research method employed is descriptive qualitative, utilizing data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. Data were
analyzed through reduction, presentation, and conclusion. The findings
indicate that school principals motivate teachers through meetings to enhance
self-confidence and positive attitudes towards young children. They also
empower teachers by organizing competitions to develop children's motor
skills, exemplifying discipline, and providing training. Fair treatment and
encouragement to work with enthusiasm are highlighted as effective
leadership strategies. Supporting factors include quality human resources,
good teacher performance, and a supportive environment. Meanwhile,
diverse personal characteristics, an unsupportive environment, and a lack of
learning facilities are inhibiting factors in leadership efforts.

Keywords Leadership; School Principal; Fostering; Early Childhood Education

@ @ © 2024 by the authors. Thisis an open access publication under the terms and conditions of
the  Creative =~ Commons  Attribution 4.0 International (CC BY SA) license,

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/.

Published by PIAUD INSURI Ponorogo; Indonesia
Accredited Sinta 6


mailto:sabariah@unipasby.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Membina Motivasi Pendidik Anak Usia Dini
Sabariah et al

1. PENDAHULUAN
Pendidikan di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berfokus pada

pengembangan aspek spiritual, sikap, mental, dan perilaku anak agar sesuai dengan
kebutuhan psikologis, kognitif, dan motorik anak (Baidowi, 2020). PAUD
didefinisikan sebagai platform bermain yang menyertakan unsur pembelajaran
dengan kegembiraan dan kebebasan. Ini memungkinkan anak untuk
mengekspresikan diri, mengembangkan bakat, minat, dan kreativitas, sambil
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta pengembangan sikap dan perilaku
(Suhari, 2018). Prinsip-prinsip pelaksanaan PAUD adalah mengedepankan kebutuhan
anak, memanfaatkan kegiatan bermain sebagai sarana pembelajaran yang efisien,
menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak, mengikuti
pendekatan konstruktivis, menggalakkan kreativitas dan inovasi anak, menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, mengadopsi pembelajaran terpadu dan berbasis
tema, menggunakan berbagai media dan sumber belajar, serta mengembangkan
berbagai keterampilan hidup bagi anak (Wijana, 2014).

Guru - guru di PAUD harus dibina dengan tujuan meningkatkan kompetensi
ke-PAUD-an, seiring dengan perkembangan kurikulum dan metode pembelajaran
yang mengikuti penemuan baru dalam psikologi anak (Marjuki & Baidowi, 2023).
Pembinaan membantu guru PAUD mengembangkan keterampilan yang diperlukan
dalam mengelola dan mengajar anak-anak termasuk keterampilan komunikasi efektif,
keterampilan interaksi sosial, dan kemampuan untuk merancang dan melaksanakan
program pembelajaran yang relevan dan menarik (Mufid et al., 2022); (Wahyuni et al.,
2021). Guru yang mendapatkan pembinaan yang baik cenderung memberikan
pengalaman pendidikan yang lebih bermakna dan efektif bagi anak-anak yang
berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini secara keseluruhan
(Hasan et al., 2024; Sunarto & Rohita, 2021).

Pembinaan guru PAUD mampu menghasilkan perubahan dengan kemampuan
merancang program parenting education yang sesuai dengan kebutuhan orang tua dan
komitmen untuk melaksanakan program secara berkala yang mana kegiatan ini dapat
dijadwalkan secara rutin untuk memberikan informasi terkait pengasuhan anak usia
dini yang melibatkan orang tua (Rahma et al., 20221). Selain itu, pembinaan juga
membangun komitmen guru PAUD untuk melaksanakan program parenting education
secara berkala dan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi orang tua
dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk mengasuh anak-anak mereka
dengan baik. Pembinaan guru dapat membantu guru merasa lebih percaya diri dalam

peran mereka sebagai pengasuh anak di sekolah (Abdurahman et al., 2023; Li, 2022).
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Dengan demikian, ini mampu menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
perkembangan optimal anak usia dini, dengan memberikan dukungan yang
berkelanjutan bagi kedua belah pihak, baik guru maupun orang tua.

Kepemimpinan seorang kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting
dalam membina guru PAUD karena kepala sekolah yang efektif mampu menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi guru PAUD. Guru diberdayakan
untuk membentuk budaya sekolah yang inklusif dan kolaboratif, di mana
penghargaan, dukungan, dan pengakuan diberikan kepada guru atas kontribusi
mereka dalam pendidikan anak usia dini (Purwoko, 2018; Russamsi et al., 2020).
Melalui program pengembangan ini, guru PAUD dapat terus meningkatkan
keterampilan mereka dalam mengajar dan mengelola kelas, serta tetap terkini dengan
perkembangan terbaru dalam pendidikan anak usia dini (Hordvik et al., 2020; Yogia
et al., 2023). Dengan bimbingan kepala sekolah terhadap guru PAUD, kepala sekolah
dapat memacu motivasi guru untuk merancang kurikulum yang sesuai dengan fase
perkembangan anak usia dini, memotivasi guru dukungan dalam hal pengembangan
profesional guru PAUD, memotivasi guru meningkatkan kualitas pengajaran mereka
serta memotivasi guru mengatasi tantangan yang mungkin mereka hadapi dalam
mengajar anak usia dini (Hidayat et al., 2019; Judijanto et al., 2022).

Pembinaan motivasi pada guru PAUD memberikan dampak yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan perhatian mereka terhadap anak usia
dini, membantu mengatasi tantangan dan kelelahan yang mungkin dialami oleh guru
PAUD. Selanjutnya, pembinaan motivasi dapat meningkatkan keterlibatan guru
PAUD dalam pengembangan profesional yang mana ketika guru merasa termotivasi
untuk terus belajar dan meningkatkan diri, mereka lebih cenderung untuk mengambil
bagian dalam pelatihan, workshop, dan aktivitas pengembangan lainnya yang
ditawarkan (Ramlah et al., 2022; Stephenson, 2023). Pembinaan motivasi pada guru
PAUD bukan hanya tentang mempertahankan semangat mereka, tetapi juga tentang
membangun fondasi yang kuat untuk pengajaran yang efektif dan berkelanjutan. Ini
membawa dampak positif tidak hanya bagi guru, tetapi juga bagi perkembangan
anak-anak yang mereka bimbing (Mogale & Malatji, 2022; Szymkowiak et al., 2021).

Salah satu gap penelitian yang teridentifikasi adalah kurangnya fokus pada
peran khusus kepala sekolah dalam membangun motivasi pada pendidik anak usia
dini. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih cenderung mengeksplorasi motivasi
pada siswa atau peran kepala sekolah secara umum tanpa menekankan konteks
khusus anak usia dini (Hamidi et al., 2019; Nasution et al., 2018; Pohan, 2018; Prasetia,
2021; Sholichah et al., 2022). Belum ada penelitian yang secara khusus menggali
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strategi kepemimpinan yang efektif yang dapat diterapkan oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan motivasi pendidik anak usia dini. Keterbatasan penelitian yang
mencakup perspektif langsung dari pendidik anak usia dini sendiri juga menjadi gap
yang signifikan. Minimnya penelitian yang mengintegrasikan konsep motivasi
dengan prinsip-prinsip kepemimpinan khususnya dalam konteks pendidikan anak
usia dini juga menjadi gap penting. Kurangnya pemahaman tentang faktor-faktor
kontekstual yang mempengaruhi hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah
dan motivasi pendidik anak usia dini menjadi gap yang perlu diisi. Gap-gaps ini
menyoroti pentingnya penelitian yang lebih mendalam dan kontekstual dalam
memahami peran kepemimpinan kepala sekolah dalam membina motivasi pendidik
anak usia dini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam memotivasi para pendidik di KB Nur Masithah
Sampang yang mencakup analisis tindakan yang diambil oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan motivasi para pendidik, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat efektivitas kepemimpinan dalam mendukung motivasi

guru.

2. METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif yang mendalam
untuk menjelajahi makna dari interaksi individu atau kelompok yang terkait dengan
masalah sosial tertentu. Metode deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memahami konteks secara menyeluruh dan menggali informasi yang kaya dalam
lingkungan yang kompleks. Analisis data dilakukan secara bersamaan dengan
pengumpulan data, memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan temuan
secara kontekstual. Dalam penelitian ini, informan utama adalah pada aktivitas yang
melibatkan kepala sekolah, guru, dan siswa dalam upaya pembinaan motivasi guru.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara, observasi langsung digunakan
untuk memeriksa kesesuaian program sekolah, jadwal sekolah, dan materi dengan
praktik yang sebenarnya untuk menjelaskan bagaimana kondisi motivasi guru PAUD
yang sebenarnya. Kemudian Wawancara mendalam digunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan informasi etnografi yang mendalam. Wawancara ini mencakup
berbagai jenis pertanyaan, yang dirancang untuk menggali sudut pandang dan
pengalaman berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, kepala sekolah, dan
siswa PAUD. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan menganalisis dokumen
seperti jadwal pembelajaran dan RPPH guru PAUD.

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui pendekatan reduktif, yang
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menguraikan data kualitatif menjadi tema-tema atau kategori yang relevan. Proses
reduksi dimulai dengan pengumpulan data yang melibatkan observasi langsung,
wawancara mendalam, dan dokumentasi terkait. Setelah data direduksi, tahap
selanjutnya adalah penyajian data yang membantu peneliti dan pembaca untuk
melihat pola-pola atau tren yang muncul dari data. Misalnya, data tentang peran
kepala sekolah dalam pembinaan motivasi guru dapat disajikan dalam bentuk narasi
yang menggambarkan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Setelah data disajikan, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menganalisis
temuan-temuan yang muncul dari data. Peneliti menginterpretasikan makna dari
tema-tema atau kategori-kategori yang telah diidentifikasi, dan menyimpulkan

implikasi dari temuan tersebut terhadap fenomena yang diteliti.

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Kepemimpinan Kepala Sekolah KB Nur Masithah Sampang dalam Membina
Motivasi Pendidik

Pertama, kepala sekolah KB Nur Masithah Sampang memotivasi guru melalui
kegiatan rapat dengan memunculkan rasa bangga pada diri sendiri dan kepada sikap
dan perilaku anak usia dini, karena dengan cara tersebut anak usia dini dapat belajar
dengan menyenangkan dan tanpa tekanan yang dapat menghambat kemampuan
psikis dan motorik anak. Melalui rapat-rapat tersebut, guru diberi pemahaman
tentang pentingnya menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan anak
usia dini, sehingga guru lebih termotivasi untuk mengajar dengan pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Melalui kegiatan bermain yang
mengandung unsur edukasi, anak-anak didorong untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitarnya, berempati dengan teman-teman mereka, serta berlatih
kerjasama, sehingga merangsang perkembangan emosi, sosial, dan fisik mereka,
dengan setiap anak memiliki kemampuan dan minat bermain yang berbeda, yang
seringkali memunculkan fantasi besar dan meningkatkan ketertarikan mereka pada
mainan tersebut (Mulyati, 2019). Belajar melalui bermain memberikan kesempatan
bagi anak untuk berinteraksi dengan konsep-konsep secara menyenangkan,
memungkinkan mereka untuk bereksplorasi, mempraktekkan, dan memanipulasi
informasi dengan ulangan yang berulang. Hal ini menarik minat anak-anak untuk
terlibat secara aktif dalam proses belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara optimal (Trinova, 2012). Terdapat beragam metode pembelajaran yang sesuai
untuk anak-anak usia dini, salah satunya adalah melalui bermain, yang dianggap
sebagai kegiatan serius namun tetap menghibur. Pendekatan ini menjadi bagian

penting dalam implementasi pendidikan anak usia dini, menghadirkan pembelajaran
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yang menyenangkan dan menarik dengan memanfaatkan strategi, metode, dan media
yang menarik (Zaini, 2015).

Kedua, kepala sekolah KB Nur Masithah Sampang dalam kepemimpinannya mampu
memberdayakan guru untuk mengadakan kegiatan lomba yang memacu
keterampilan motorik siswa seperti lomba lari, mengumpulkan bola berdasarkan
warna, melukis, dan menghafalkan abjad serta angka. Lomba-lomba tersebut
dilakukan setiap satu tahun sekali di akhir semester genap. Ini memberikan peluang
bagi guru untuk mengembangkan kreativitas dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa. Selain itu, lomba-lomba
tersebut juga memperkuat keterampilan motorik siswa dan meningkatkan semangat
belajar mereka. Pelaksanaan program kerja perlombaan anak diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi anak-anak desa dengan meningkatkan keterampilan
mereka dalam berkomunikasi dan hidup sosial serta mengajarkan nilai-nilai
sportivitas, semangat, dan jujur melalui lomba-lomba seperti lomba karung dan lomba
adzan yang juga dapat meningkatkan jiwa sosial anak dengan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk tampil di ruang public (Hanafie et al., 2023). Mendorong
kemajuan anak usia dini melalui aktivitas mewarnai memiliki dampak yang signifikan
terhadap berbagai aspek perkembangan mereka, termasuk kemampuan kognitif,
motorik, sosial-emosional, dan seni. Selain itu, dalam konteks perlombaan mewarnai,
peserta didik mendapatkan sejumlah pengalaman berharga, seperti pembiasaan
kesabaran, peningkatan fokus, pengembangan keterampilan motorik, dan penguatan
aspek kreativitas anak (Lubis et al., 2022). Melalui kegiatan lomba mewarnai, anak
dapat melatih keterampilan motorik halus, yaitu kemampuan menggerakkan jari
tangan dan pergelangan tangan, serta guru sekolah dapat menggunakan kegiatan ini
sebagai alternatif untuk mengembangkan keterampilan motorik halus (Sakur et al.,
2022).

Ketiga, kepala sekolah KB Nur Masithah Sampang dalam kepemimpinannya
mencontohkan disiplin bagi guru dan siswa dengan hadir ke sekolah tepat waktu serta
memotivasi guru untuk mengikuti lomba Alat Permainan Edukasi (APE), dimana
guru pernah menjuarai lomba APE tingkat Surabaya — Madura dengan peringkat 3.
Tindakan ini menciptakan budaya kerja yang disiplin dan kompetitif di sekolah.
Guru-guru terinspirasi untuk berprestasi dan mengembangkan kreativitas mereka
dalam menghadirkan pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi siswa.
Penggunaan permainan edukatif yang sering diterapkan di taman kanak-kanak
melibatkan sejumlah alat seperti balok cruissenaire, puzzle besar, kotak alfabet, kartu

angka, kartu pasangan, lotto warna, dan lotto bentuk. Selain itu, terdapat berbagai
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bahan lain seperti kayu, styrofoam, busa, kain, karton, bambu, tali, pelepah, biji-bijian,
dan daun yang digunakan dalam konteks pembelajaran yang disesuaikan dengan
tema yang sedang dijalankan serta jumlah anak dan guru yang terlibat. Guru didorong
untuk memiliki keterampilan dalam menggunakan alat permainan yang baru dan
terbatas (Syamsuardi, 2012). Penggunaan APE memberikan kesempatan bagi anak-
anak untuk belajar berbagai konsep seperti warna, ukuran, bentuk, dimensi, dan
tekstur, sambil juga memungkinkan mereka mengklasifikasikan objek dan memahami
sifat serta karakteristiknya. Hal ini mendorong interaksi aktif anak-anak dengan
lingkungan sekitar mereka dan mendukung perkembangan mereka secara holistik.
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menjadi inovatif di kelas dengan
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan inovatif. Hal ini dapat dicapai
melalui penggunaan kegiatan pembelajaran berbasis permainan dan penggunaan
media mainan edukatif yang menarik. Pendekatan ini memudahkan pemahaman
konsep dan memberikan pengalaman yang bermanfaat bagi anak-anak, juga
membantu mengubah materi ajar yang abstrak menjadi lebih konkret (Fasha &
Hibana, 2023).

Keempat, kepala sekolah KB Nur Masithah Sampang dalam kepemimpinannya
memberikan motivasi kepada guru untuk membina diri dan berinovasi bagi kemajuan
sekolah dengan mengikuti kegiatan pelatihan atau workshop baik online maupun
offline, termasuk workshop pendampingan orang tua untuk mendampingi anak
belajar di rumah. Langkah ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah tetapi juga memperkuat hubungan antara sekolah, guru, dan orang tua dalam
mendukung perkembangan anak-anak. Metode pelatihan cooperative learning yang
melibatkan peserta secara aktif, termasuk kegiatan seperti ice breaking, permainan,
peran, simulasi, refleksi, dan tugas rumah, memberikan manfaat yang besar bagi guru
PAUD. Khususnya bagi mereka yang bukan berasal dari latar belakang pendidikan
PAUD, metode ini membantu meningkatkan kompetensi pedagogik mereka. Dengan
menambahkan materi RPPH dan mengembangkan kompetensi dasar dan inti,
pelatihan ini memberikan gambaran yang lebih lengkap bagi para guru (Mamabhit et
al., 2020). Pengembangan kompetensi pendidik PAUD dapat dilakukan melalui
berbagai metode pelatihan dan pendidikan, baik yang bersifat formal maupun
informal. Aktivitas pelatihan bagi pendidik PAUD penting untuk mengembangkan
tiga tingkatan kompetensi (guru PAUD, guru pendamping, dan guru pendamping
muda) secara terus-menerus dan bertahap, meliputi diklat dasar, lanjutan, dan mahir,
yang diselenggarakan melalui kerjasama antara Dinas Pendidikan dengan Himpaudi,

sebagai upaya peningkatan kompetensi dan profesionalisme pendidik PAUD serta
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solusi dalam mengembangkan mutu pendidikan (Eliza et al., 2022). Ada hubungan
positif dan penting antara pelatihan guru dan kinerja guru dalam program PAUD-
B2S. Dijelaskan bahwa kinerja guru akan menurun jika pelatihan yang diterima
kurang memadai, tetapi sebaliknya, kinerja guru cenderung lebih baik jika mereka
mendapatkan pelatihan yang ditingkatkan. Dengan demikian, terdapat keterkaitan
yang positif dan signifikan antara pelatihan guru dan kinerja dalam program PAUD-
B2S (Kempa et al., 2023).

Kelima, kepala sekolah KB Nur Masithah Sampang dalam kepemimpinannya
memperlakukan masing-masing bawahan dengan adil baik dalam hal organisasi
maupun peningkatan kapasitasnya. Kepala sekolah tidak memihak kepada salah satu
guru dalam hal peningkatan kapasitas. Semua guru dianggap memiliki potensi dan
kompetensi yang sama dan memiliki kesempatan yang sama untuk dikembangkan.
Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan memberikan kesempatan
yang sama bagi semua anggota sekolah untuk berkembang dan berkontribusi sesuai
dengan potensi mereka. Pemimpin yang adil dan beretika merupakan faktor penting
dalam membangun masyarakat yang berlandaskan keadilan, nilai-nilai tersebut juga
ditekankan dalam ajaran Islam. Dalam konteks ini, Nabi Muhammad SAW dianggap
sebagai teladan utama pemimpin yang adil dan beretika, yang mengamalkan prinsip-
prinsip keadilan dalam semua aspek tindakannya (Rahman & Alam, 2015). Nabi
Muhammad SAW dikenal sebagai sosok yang sangat memperhatikan prinsip
keadilan, yang termanifestasi dalam berbagai hal seperti penyelesaian konflik,
penerapan hukum, dan distribusi sumber daya yang adil. Salah satu contoh terkenal
adalah penegakan keadilan dan penyelesaian konflik di Madinah yang beragam, yang
menunjukkan keteladanan Nabi dalam menerapkan prinsip keadilan (Badawi, 2018).

Keenam, kepemimpinan kepala sekolah KB Nur Masithah Sampang mampu
memotivasi guru untuk semangat dalam bekerja, melaksanakan tugas, dan kewajiban
dengan baik. Guru-guru hadir tepat waktu di sekolah, masuk ke dalam kelas dengan
tepat waktu, dan memanfaatkan waktu luang untuk persiapan dan evaluasi
pembelajaran (Harita et al., 2022; Yatun et al., 2021). Hal ini mencerminkan budaya
kerja yang efisien dan produktif di sekolah, di mana guru-guru merasa didorong
untuk memberikan yang terbaik bagi perkembangan siswa dan kemajuan sekolah
secara keseluruhan (Judijanto et al., 2022); (Judijanto et al., 2022). Peningkatan peran
guru dalam program PAUD bisa tercapai melalui kerjasama antara guru,
pendamping, dan anak didik, menerapkan strategi-strategi yang telah disepakati
bersama karena pendidikan pada dasarnya melibatkan berbagai faktor, terutama

interaksi antara guru dan siswa, berkaitan dengan pengalaman belajar yang disajikan
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dengan menekankan pentingnya kurikulum, dan kualitas hasil pendidikan sangat
tergantung pada kualitas kurikulum, yang dapat ditingkatkan melalui peran guru
yang optimal (Basri, 2019). Dalam menghadapi tantangan abad ke-21, penting bagi
setiap guru untuk memiliki kualifikasi dan profesionalisme yang tinggi tidak hanya
sebatas dalam hal prestasi akademik siswa, tetapi juga dalam aspek pendidikan yang
mencakup intelektual, emosional, moral, dan akhlak siswa (Afriani et al., 2024; Jannah
et al., 2020; Nafis, 2015). Sebagai guru PAUD, diperlukan kompetensi yang sesuai
dengan standar yang ditetapkan dalam Undang-Undang serta kemampuan untuk
mengikuti perkembangan zaman, karena hal ini akan berdampak pada kualitas
persiapan sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Husain &
Kaharu, 2021). Selain itu, kepala sekolah memiliki peran penting dalam pembinaan
guru melalui kepemimpinannya, yang dapat dilakukan dengan berbagai strategi
pengelolaan sekolah. Pertama, penjadwalan pembelajaran yang terdiri dari tiga jenis,
yaitu pembelajaran berbasis tema, pembelajaran agama, dan kegiatan olahraga serta
permainan edukatif. Kedua, pengelompokan kelas menjadi dua, yaitu kelompok A
(usia 3-4 tahun) dan kelompok B (usia 5-6 tahun). Ketiga, guru diarahkan untuk
mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan siswa. Keempat, ruang kerja guru,
ruang kepala sekolah, dan arsip sekolah dipisahkan dari ruang kelas untuk keperluan
keamanan (Baidowi & Widyaningsih, 2022).

Ketujuh, kerjasama kepala sekolah mendorong guru-guru untuk bersama-sama
mencapai tujuan sekolah serta melakukan penambahan dan perbaikan sarana serta
prasarana sekolah. Tindakan ini dilakukan oleh kepala sekolah KB Nur Masithah
Sampang dengan memunculkan ide-ide dan saran demi kemajuan sekolah.
Contohnya, kepala sekolah memberikan masukan tentang perbaikan kelas melalui
perawatan gedung, serta mengadakan kegiatan lomba yang dilakukan secara
bersama-sama. Dengan demikian, kepala sekolah tidak hanya menjadi pemimpin,
tetapi juga fasilitator bagi kolaborasi antara semua anggota sekolah untuk mencapai
tujuan bersama dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Walaupun belum
mencapai tingkat optimal, kerjasama antara kepala sekolah dan tenaga pendidik
dalam bidang pendidikan sudah berjalan dengan baik yang mana kepala sekolah
menggunakan berbagai strategi seperti membangun komunikasi, memberikan
arahan, memberikan motivasi, dan memberikan penghargaan yang menunjukkan
pentingnya kerjasama tim dalam lembaga pendidikan karena seorang pemimpin tidak
dapat mencapai kesuksesan tanpa dukungan tim yang solid (Santi & Fitrillia, 2021).
Langkah-langkah untuk menciptakan komunikasi yang baik dan nyaman antar

sesama, dengan saling menghargai, dan mengutamakan prinsip transparansi dan
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akuntabilitas, serta bekerjasama dalam melaksanakan program dan meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran di sekolah terbentuk melalui serangkaian perilaku
antara orang yang memberikan kepercayaan dan orang yang dipercayakan (Sartika,
2022).

3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Kepala Sekolah KB Nur
Masithah Sampang Dalam Membina Motivasi Pendidik

Faktor pendukung kepemimpinan kepala sekolah KB Nur Masithah Sampang
dalam membina motivasi pendidik termasuk adanya sumber daya manusia yang
berkualitas dalam hal ini guru yang baik, komitmen dalam bekerja yang dimiliki para
guru, kinerja yang baik, lingkungan yang mendukung untuk bekerja, serta
tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang seperti fasilitas yang memadai
seperti alat permainan edukatif yang memadai. Faktor-faktor dalam kepemimpinan
kepala sekolah dalam memimpin melibatkan proses internal dan eksternal yang
memengaruhi tindakan-tindakan yang diambil kemudian kepala sekolah harus
memahami konteks-konteks yang relevan untuk menyesuaikan tujuan sekolah
dengan perkembangan zaman yang sangat memengaruhi masa depan sekolah (Putri,
2019). Kepemimpinan kepala sekolah mampu meningkatkan kinerja guru di masing-
masing sekolah, tercermin dari pelaksanaan kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana,
dan prestasi belajar siswa yang sesuai standar (Ishaq et al., 2016). Dalam membina
pendidik usia dini, kepala sekolah melalui kepemimpinannya bersama-sama dengan
guru melakukan pengelolaan pembelajaran untuk menciptakan proses pembelajaran
yang efektif, termasuk pembagian kelas sesuai kelompok dan usia anak, membuat
kebijakan untuk pembelajaran agama Islam mingguan, seperti Iqra', huruf hijaiyah,
doa-doa, wudhu, dan sholat, untuk membentuk karakter islami anak sesuai dengan
tujuan PAUD (Baidowi, 2022).

Faktor penghambat kepemimpinan kepala sekolah KB Nur Masithah Sampang
dalam membina motivasi pendidik termasuk adanya karakter pribadi yang berbeda-
beda pada masing-masing guru. Karakter yang tidak mau berkembang dapat
membuat kepala sekolah sulit untuk melakukan pembinaan karena kurangnya
motivasi dari dalam diri guru tersebut. Selain itu, lingkungan yang tidak kondusif juga
menjadi faktor penghambat, terutama dalam hal peningkatan kompetensi. Proses
belajar membutuhkan lingkungan yang nyaman, tenang, dan mendukung, namun jika
lingkungan tidak memadai, proses pembelajaran bisa terhambat. Terakhir, fasilitas
pembelajaran yang belum mencukupi juga menjadi hambatan, terutama bagi sekolah
yang berada di daerah pedesaan yang seringkali memiliki akses yang terbatas.

Keterbatasan fasilitas dapat menghambat proses belajar mengajar dan memerlukan
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upaya lebih dalam memperoleh sumber daya (Waham et al., 2023); (Mata Liliana et al.,
2023). Dengan adanya faktor-faktor ini, kepemimpinan kepala sekolah dalam
membina motivasi pendidik dapat terhambat dan mempengaruhi kualitas pendidikan
di sekolah. Kepemimpinan memiliki dampak signifikan terhadap minat baca siswa,
dengan aspek-aspek seperti motivasi, komunikasi, dan pengelolaan sumber daya
memberikan kontribusi positif, di mana kepala sekolah yang mampu menginspirasi,
memberikan arahan yang jelas, dan memotivasi guru dapat menciptakan lingkungan
pendidikan yang merangsang minat baca siswa (Mitra, 2024); (Dzikrulloh &
Karwanto, 2020). Kepemimpinan Kepala Sekolah yang berfokus pada pelayanan
prima kepada guru dan siswa, dengan pengalaman dan kompetensi yang tinggi, sikap
tegas, disiplin, dan kebijaksanaan dalam menerapkan kebijakan sesuai dengan budaya
sekolah menjadi ciri kepemimpinannya, demokratis dan islami memberikan
kesempatan bagi bawahan untuk memberikan masukan melalui diskusi atau rapat,

sehingga keputusan yang diambil bersama dianggap paling baik.

4. SIMPULAN

Kepala sekolah memainkan peran penting dalam membina motivasi pendidik
usia dini melalui berbagai strategi kepemimpinan yang terencana. Salah satu
pendekatan utamanya adalah melalui kegiatan rapat yang dirancang khusus untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan sikap positif terhadap anak usia dini. Dalam
forum ini, kepala sekolah memberikan arahan yang memotivasi guru-guru untuk
membangun hubungan yang positif dengan anak-anak, serta meyakinkan mereka
akan potensi yang dimiliki setiap anak. Selain rapat, kepala sekolah juga
memberdayakan guru dengan mengorganisir kegiatan lomba. Melalui lomba ini, guru
dapat mengembangkan keterampilan motorik anak secara kreatif, sambil
menunjukkan keteladanan dalam hal disiplin dan komitmen. Pelatihan reguler juga
diselenggarakan untuk terus meningkatkan kompetensi guru. Perlakuan adil dan
dorongan untuk bekerja dengan semangat menjadi sorotan sebagai strategi
kepemimpinan yang efektif. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
memberikan penghargaan atas kontribusi guru, kepala sekolah dapat memotivasi
mereka untuk memberikan yang terbaik dalam mengasuh dan mendidik anak-anak.
Namun, upaya kepemimpinan ini juga dihadapkan pada sejumlah tantangan. Faktor
pendukung seperti sumber daya manusia berkualitas, kinerja guru yang baik, dan
lingkungan yang mendukung sangat mendukung dalam kesuksesan program.
Namun, beragamnya karakter pribadi di antara staf, lingkungan yang tidak kondusif,
dan kurangnya fasilitas pembelajaran menjadi hambatan yang harus diatasi dengan

solusi yang cermat.
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